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ABSTRAK

Strategi conceptual change terntegrasi recall dikembangkan dengan tujuan untuk memfasilitasi terjadinya
konflik kognitif dan reduksi beban miskonsepsi mahasiswa calon guru kimia. Penelitian i studi kasus, dengan
subjek penelitian mahasiswa calon guru kimia yang terdeteksi mengalami beban miskonsepsi tinggi pada
konsep ikatan ionik lebih dari 50%, menggunakan metode three tier diagnostic test. Mahasiswa yang
terdeteksi beban miskonsepsi tinggi pada konsep ikatan ionik, diperbaiki struktur kognitif (skemata) secara
individual menggunakan strategi conceptual change terintegrasi recall menyebabkan terjadinya konflik kognitif
dan reduksi beban miskonsepsi. Data diperoleh menggunakan triangulasi metode, yaitu observasi, wawancara
dan video. Hasil penelitian strategi conceptual change terintegrasi recall memberikan dampak yang baik pada,
(1) proses recall membantu memberikan informasi miskonsepsi yang tersimpan dalam long term memory, (2)
terjadi peningkatan konflik kognitif, menyebabkan perubahan konsepsi dengan mudah, (3) terjadi penurunan
beban miskonsepsi (MK) menjadi tahu konsep (TK).

Keywords: Konflik kognitif, beban miskonsepsi, conceptual change, recall

PENDAHULUAN

Pemahaman miskonsepsi masih sering terjadi pada siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor eksternal dan internal (Suparno, 2005; Ibrahim, 2011). Salah satu faktor eksternal penyebab
miskonsepsi pada siswa adalah guru (Chiu, 2005). Penyebab miskonsepsi pada guru menjadi
menyebabkan miskonsepsi terjadi pada siswa (Barke et al, 2012; Al-Balushi et al, 2012;
Chakraborty & Mondal, 2012). Miskonsepsi sering terjadi pada saat siswa memahami konsep-
konsep dasar kimia di kelas (Barke et al, 2009; Unal et al, 2010; Kolomuc and Tekin, 2011,
Sheehan et al, 2012; Stojanovska et al, 2012). Hasil penelitian sebelumnya mendukung penelitian
Lemma (2013), menemukan adanya korelasi yang signifikan antara intensitas miskonsepsi kimia
pada siswa dan gurunya dengan nilai indeks determinasi 90%. Hasil tersebut menunjukkan
miskonsepsi yang terjadi pada siswa 90% disebabkan oleh faktor miskonsepsi yang terjadi pada
guru, sedangkan 10% adalah akibat faktor lain. Miskonsepsi pada konsep-konsep dasar kimia juga
terjadi pada mahasiswa calon guru kimia Suyono dkk. (2015) dan Palisoa dkk. 2017). Miskonsepsi
yang terjadi baik pada siswa, mahasiswa calon guru maupun guru segera diperbaiki, dengan
didukung oleh teori konstruktivis menyatakan bahwa peserta didik (mahasiswa) secara pribadi
menemukan dan menerapkan informasi kompleks, mengecek informasi baru dibandingkan dengan
informasi lama dan memperbaiki informasi lama apabila tidak sesuai. Informasi lama yang tidak
sesuai perlu diremediasi dengan konsep yang benar (Boon, 2005; Gajewski et al., 2015).
Remediasi dilakukan agar terjadi proses akomodasi (Slavin, 2006; Suparno, 2001; Solso et al,
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2008; Red, 2011; Schunk, 2012). Proses akomodasi dilakukan melalui empat syarat terjadinya
conceptual change, yaitu: (1) dissatisfaction, (2) intelligibllity, (3) plausible, (4) fruitful (Posner,
1982). Conceptual change hendaknya bermakna sehingga mudah dipahami (Posner et al, 1982;
Costu et al, 2007; Chi, 2013).

Proses Conceptual Change dapat terjadi dengan baik, bila konsep lama yang telah tersimpan
dalam memori jangka panjang dapat diketahui melalui proses mengingat (retrieval), karena sangat
membantu seorang pendidik untuk mengetahui konsep yang telah tersimpan dalam struktur kognitif
seseorang (Slavin, 2006; Solso, 2005; Woolkfolk, 2009). Informasi yang telah tersimpan dalam
memori jangka panjang merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran (Milton, 2010;
Eghtesadi, 2010). Salah satu proses mengingat (retrieval), yaitu recall (Hilgard, 1975). Recall
membantu mengingat kembali konsep yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang (Storm
et al, 2010; Stople & Bjorklund, 2012; Sergio et al, 2014; Ghazanfari, 2014; Ochiai et al, 2014;
Khadaskar & Ladhake, 2015). Teori pemrosesan informasi mendukung strategi conceptual change
terintegrasi recall, karena menyebabkan terjadinya akomodasi melalui proses konfirmasi
miskonsepsi dan penciptaan konflik kognitif.

METODE PENELITIAN

Pemahaman miskonsepsi masih sering terjadi pada siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor eksternal dan internal (Suparno, 2005; Thompson & Logue, 2006; Ibrahim, 2011). Salah satu
faktor eksternal penyebab miskonsepsi pada siswa adalah guru (Chiu, 2005; Taber, 2009).
Penyebab miskonsepsi pada guru menjadi menyebabkan miskonsepsi terjadi pada siswa (Barke et
al, 2012; Al-Balushi et al, 2012; Chakraborty & Mondal, 2012). Miskonsepsi sering terjadi pada saat
siswa memahami konsep-konsep dasar kimia di kelas (Barke et al, 2009; Unal et al, 2010;
Kolomuc and Tekin, 2011; Sheehan et al, 2012; Stojanovska et al, 2012). Hasil penelitian
sebelumnya mendukung penelitian Lemma (2013), menemukan adanya korelasi yang signifikan
antara intensitas miskonsepsi kimia pada siswa dan gurunya dengan nilai indeks determinasi 90%.
Hasil tersebut menunjukkan miskonsepsi yang terjadi pada siswa 90% disebabkan oleh faktor
miskonsepsi yang terjadi pada guru, sedangkan 10% adalah akibat faktor lain. Miskonsepsi pada
konsep-konsep dasar kimia juga terjadi pada mahasiswa calon guru kimia Suyono dkk. (2015) dan
Palisoa dkk. 2017). Miskonsepsi yang terjadi baik pada siswa, mahasiswa calon guru maupun guru
segera diperbaiki, dengan didukung oleh teori konstruktivis menyatakan bahwa peserta didik
(mahasiswa) secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dibandingkan dengan informasi lama dan memperbaiki informasi lama apabila tidak
sesuai. Informasi lama yang tidak sesuai perlu diremediasi dengan konsep yang benar (Boon,
2005; Gajewski et al., 2015). Remediasi dilakukan agar terjadi proses akomodasi (Slavin, 2006;
Suparno, 2001; Solso et al, 2008; Red, 2011; Shunk, 2012). Proses akomodasi dilakukan melalui
empat syarat terjadinya conceptual change, yaitu: (1) dissatisfaction, (2) intelligibllity, (3) plausible,
(4) fruitful (Posner, 1982). Conceptual change hendaknya bermakna sehingga mudah dipahami
(Posner et al, 1982; Costu et al, 2007; Chi, 2013).

Proses Conceptual Change dapat terjadi dengan baik, bila konsep lama yang telah tersimpan
dalam memori jangka panjang dapat diketahui melalui proses mengingat (retrieval), karena sangat
membantu seorang pendidik untuk mengetahui konsep yang telah tersimpan dalam struktur kognitif
seseorang (Slavin, 2006; Solso, 2005; Woolkfolk, 2009). Informasi yang telah tersimpan dalam
memori jangka panjang merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran (Milton, 2010;
Eghtesadi, 2010). Recall membantu mengingat kembali konsep yang telah tersimpan dalam
memori jangka panjang (Storm et al, 2010; Stople & Bjorklund, 2012; Ghazanfari, 2014; Ochiai et
al, 2014; Khadaskar & Ladhake, 2015). Teori pemrosesan informasi mendukung strategi
conceptual change terintegrasi recall, karena menyebabkan terjadinya akomodasi melalui proses

konfirmasi miskonsepsi dan penciptaan konflik kognitif.
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HASIL PENELITIAN

a. Konfirmasi Miskonsepsi

Pada tahap konfirmasi miskonsepsi, mahasiswa sasaran mengingat kembali konsep ikatan
ionik yang telah tersimpan dalam long term memory. Hasil konfimasi miskonsepsi melalui proses
recall, menunjukkan mahasiswa sasaran memiliki mengalami miskonsepsi pada konsep ikatan
ionik. Hal ini disebabkan karena mahasiswa sasaran memiliki keyakinan terhadap jawaban konsep
ikatan ionik yang miskonsepsi. Jawaban dan tingkat keyakinan mahasiswa sasaran dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Konfirmasi Miskonsepsi Konsep Ikatan lonik

No Mahasiswa Jawaban ngl.(at Konfirmasi Konsep
Sasaran Keyakinan
1 MS 1 Setuju Cukup yakin  Definisi ikatan ionik salah
2 MS 2 Tidak Cukup yakin  Ikatan yang terjadi pada dua buah
setuju unsur yang tidak selalu logam
dengan salah satu penyumbang
elektronnya
3 MS_3 Setuju Sangat yakin  Definisi ikatan ionik salah
4 MS_4 Tidak Yakin Ikatan yang terjadi bukan pada unsur
setuju logamnya akan tetapi pada
elektronnya
5 MS_5 Setuju Yakin Definisi ikatan ionik salah
6 MS 6 Setuju Cukup yakin  Definisi ikatan ionik salah

Tabel 1 menunjukan hasil konfirmasi miskonsepsi, menunjukan mahasiswa sasaran
memberikan jawaban setuju dengan tingkat keyakinan yang berbeda, yaitu cukup yakin, yakin, dan
sangat yakin pada konsep definisi ikatan ionik yang masih miskonsepsi. Kondisi ini menunjukan
mahasiswa sasaran mengalami miskonsepsi. Hasil konfirmasi miskonsepsi melalui proses recall,
menunjukkan mahasiswa sasaran mengalami miskonsepsi pada konsep ikatan ionik, baik pada
definisi konsep ikatan ionik, contoh, dan ciri-ciri ikatan ionik, mahasiswa sasaran cenderung
memahami defisini konsep ikatan ionik hanya terdiri dari unsur logam dan non logam dengan
contoh sederhana, yaitu senyawa NaCl. Hasil wawancara menunjukkan mahasiswa sasaran
cenderung yakin dengan definisi konsep ikatan ionik dan contoh senyawa NaCl cenderung
memberikan pemahaman yang miskonsepsi. Kondisi ini menyebabkan hambatan dalam
menyelesaikan pertanyaan yang lebih lanjut. Berg (1996) mengungkapkan jika miskonsepsi pada
peserta didik (mahasiswa) sulit diperbaiki, mengakibatkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal yang lebih sulit. Definisi konsep ikatan ionik yang diungkapkan, merupakan
prakonsepsi mahasiswa yang perlu diperbaiki. Gartner (2002) berpendapat prakonsepsi sering
merupakan miskonsepsi bagi mahasiswa. Pendapat ini diperkuat oleh Barke et al. (2009) bahwa
pengaruh pencapaian hasil belajar mahasiswa disebabkan oleh adanya prakonsepsi mahasiswa
yang miskonsepsi, dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa pada saat mengkonstruksi
sendiri konsepsi tersebut.

Prakonsepsi mahasiswa dapat diketahui melalui strategi retrieval, yaitu proses recall,
memanggil kembali konsep ikatan ionik yang tersimpan dalam memori jangka panjang (long term
memory). Sergio et al. (2014) mengungkapkan pengetahuan yang ada dalam memori dapat diamati
atau diketahui melalui pengakuan dan recall. Pendapat Solso (2005) menyatakan dalam teori
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pemrosesan informasi, yaitu kemampuan yang dimiliki memori tidak hanya untuk kemampuan
menyimpan informasi, tetapi juga kemampuan menerima dan menimbulkan kembali informasi yang
dialami mahasiswa. Pernyataan di atas dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa, proses recall sangat
penting dilakukan terus-menerus untuk mengetahui konsep yang tersimpan dalam memori.
Ghanzafari (2014) menyatakan jika proses recall dilakukan terus menerus dalam belajar, sangat
membantu daya ingat siswa tentang konsep yang dipelajari. Proses recall sangat membantu dalam
menangani mahasiswa sasaran yang mengalami miskonsepsi melalui strategi conceptual change,
yang didukung oleh teori conceptual change Posner 1982 dan dikembangkan oleh (Lee, 2001;

Costu, 2007; Chi, 2008).

b. Penciptaan Konflik Kognitif

Penciptaan konflik kognitif dilakukan untuk mengkonfrontasikan konsep lama mahasiswa
sasaran yang miskonsepsi dengan konsep baru menurut para ilmuwan, yaitu dengan memberikan
anomali-anomali data konkrit, contoh-contoh tandingan. Setelah data yang benar menurut para
ilmuwan diberikan, mahasiswa sasaran mengalami konflik kognitif. Hal ini menunjukkan mahasiswa
sasaran mengalami konfrontasi konsep antara konsep yang dipahami selama ini dengan konsep
para ilmuwan. Jawaban yang diberikan mahasiswa sasaran dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jawaban Mahasiswa Sasaran (MS) pada Proses Penciptaan Konflik Kognitif

Jawaban Mahasiswa Sasaran

No Inisial A B C D
1 MS 1 Tidak setuju Tidak setuju Tidak Tidak
2 MS_2 Setuju Setuju Ya Ya
3 MS 3 Setuju Tidak setuju Tidak Tidak
4 MS 4 Tidak setuju Tidak setuju Tidak Tidak
5 MS 5 Setuju Setuju Tidak Tidak
6 MS 6 Setuju Tidak setuju Tidak Tidak

Tabel 2 memperlihatkan jawaban mahasiswa sasaran pada pertanyaan (a), (b), (c), dan (d)

bervariasi, ini menunjukan mahasiswa sasaran ada yang masih mengalami miskonsepsi dan ada
yang telah mengalami pergeseran dari miskonsespi menjadi tahu konsep. Hal ini menyebabkan
tingkat konflik kognitif juga berbeda yang diketahui melalui data tingkat kecemasan mahasiswa
sasaran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Konflik Kognitif Mahasiswa Sasaran pada Konsep Ikatan lonik
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Gambar 1 menunjukan terjadi tingkat konflik kognitif mahasiswa sasaran yang bervariasi
setelah diberikan anomali data konkrit, contoh-contoh tandingan, dan pertanyaan-pertanyaan.
Kondisi ini menunjukan proses penciptaan konflik kognitif terjadi pada konsep ikatan ionik antara
konsep lama dengan konsep baru. Selama penciptaan konflik kognitif pertama, mahasiswa terlihat
masih ragu dalam menerima konsep baru dan cenderung mempertahankan konsep lama.
Keterkejutan yang ditunjukan menjelaskan mahasiswa tidak percaya bahwa konsep yang dipahami
selama ini masih miskonsepsi, sehingga mahasiswa cenderung mempertahankan konsep lama.
Namun, mahasiswa memiliki tingkat ketidaknyamanan terhadap miskonsepsi yang dimiliki
menyebabkan mahasiswa tertarik dan penasaran untuk mengetahui konsep baru. Selain itu, tingkat
kebingungan juga tinggi, yang menjelaskan bahwa mahasiswa masih bingung antara melepaskan
konsep lama dan menerima konsep baru, yang didukung oleh tingkat kesedihan terhadap konsep
lama.

Hasil selama proses, penciptaan konflik kognitif menunjukkan setelah data anomali dan

contoh-contoh tandingan diberikan, mahasiswa sasaran mengalami konflik kognitif antara konsep
lama dan konsep baru. Menurut Kuhn (1962) soal-soal anomali dapat memberikan dampak konflik
kognitif bagi peserta didik, sehingga dimungkinkan terjadi conceptual change. Duit & Treagust
(2003) menjelaskan guru (dosen) secara eksplisit memunculkan ide-ide yang tidak sesuai dengan
ide yang dimiliki siswa, sehingga dapat memunculkan ketidakpuasan dari siswa terhadap konsep
lamanya. Liljedahl (2011) berpendapat conceptual change merupakan suatu proses penyangkalan
konsepsi yang dipegang peserta didik kemudian diadopsi konsepsi baru. Reed (2004) menjelaskan
conceptual change merupakan suatu hasil dari proses pengembangan kemampuan logis
mahasiswa dan memodifikasi struktur kognitif yang memengaruhi konsepsi mahasiswa.
Teori kognitif mendukung conceptual change dapat terjadi bila penciptaan konflik kognitif melalui
data-data konkrit, yaitu konsep para ilmuwan. Kabaca et al. (2011) menyatakan conceptual change,
sebagai suatu proses lengkap dimulai dari kondisi miskonsepsi menuju pengalaman berkonflik
sampai berubah menjadi informasi yang benar menurut para ilmuwan. Pernyataan ini diperkuat
oleh Costu et al. (2007) bahwa mengekspos pandangan peserta didik dan mengkonfrontasikan
pandangannya dengan pandangan teoritis, dapat menciptakan kondisi konflik yang mengakibatkan
terjadinya penerimaan konsep baru. Sejalan dengan Lee et al. (2003) dan Kang et al. (2010),
memperlihatkan pengenalan informasi atau situasi anomali dan ketertarikan menghadapi situasi
anomali tinggi menyebabkan terjadinya perubahan konsep. Situasi anomali yang disajikan peneliti
ini, yaitu data dan contoh-contoh konkrit yang mampu merubah konsepsi lama dengan konsep
baru, menyebabkan telah terjadi proses akomodasi. Perubahan konsepsi terjadi pada struktur
kognitif (skemata), setelah mahasiswa mengalami tingkat kecemasan yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu
strategi conceptual change terintegrasi recall memberikan dampak yang baik pada, (1) proses
recall membantu memberikan informasi miskonsepsi yang tersimpan dalam long term memory, (2)
terjadi peningkatan konflik kognitif, menyebabkan perubahan konsepsi dengan mudah, (3) terjadi
penurunan beban miskonsepsi (MK) menjadi tahu konsep (TK).
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